BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan

suatu bangsa. Peran dari pendidikan tersebut adalah sebagai sarana dalam
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan juga diyakini mampu menanamkan kapasitas yang baru
sehingga dapat diperoleh dari manusia yang produktif. Tidak hanya itu saja,
pendidikan merupakan proses belajar manusia untuk menjadi lebih baik
dalam kemampuan akademik maupun kepribadianya. Pendidikan sendiri
merupakan sebuah proses transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan-keterampilan yang berlangsung sepanjang hayat dari generasi
ke generasi yang akan bermanfaat bagi kehidupan individu, bermasyarakat
maupun berbangsa. Pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari
setiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dari orang lain maupun
alam semesta. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
jangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting peranannya di

berbagai bidang dalam kehidupan, khususnya di bidang pendidikan adalah
keterampilan berbicara. Dengan adanya seseorang menguasai keterampilan
berbicara maka peserta didik akan mampu untuk melakukan interaksi
dengan lancar, gagasan, mengekspresikan pikiranya dengan luas, dan
berkreatifitas secara cerdas serta dapat merespon sesuatu dengan mudah dan
cekatan degan konteks situasi dimana dan kapan ia berbicara. Keterampilan

berbicara yang baik dapat membentuk generasi yang cerdas, kreatif, yang



mampu mengungkapkan atau menuturkan ujaran secara jelas, komunikatif,
mudah dipahami dan juga runtut.

Berbicara Menurut Setyonegoro, A (2013:69) merupakan suatu
“kegiatan ekspresi kreatif dengan melibatkan berbagai anggota tubuh.
Dalam berbicara, anggota tubuh secara spontan ikut berperan
mengeskpresikan dan menegaskan makna pembicaraan. Gerakan tangan,
tubuh dan raut muka secara serempak membangun satu kesatuan ekspresi
mengikuti tuturan yang keluar dari pembicaraan”. Bahasa merupakan alat
komunikasi yang sering digunakan manusia dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Bahasa menjadi salah satu aspek penting untuk media
berkomunikasi dengan baik. Bahasa juga menjadi salah satu ciri sebagai
pembeda antara manusia dengan makhluk lainya, sebagai alat bertukar
pendapat, berdiskusi, atau untuk membahas persoalan yang sedang dihadapi.

Fungsi utama bahasa yaitu sebagai alat yang digunakan oleh individu
untuk melakukan komunikasi dengan orang lain. Bahasa juga sangat penting
digunakan untuk pendidikan seseorang. Dalam pembelajaran bahasa di
sekolah, ada 4 aspek keterampilan berbahasa yang baik yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik yaitu adalah memiliki kemampuan berbicara. Menurut Febriani, dkk
(2014:5) “keterampilan berbicara adalah keterampilan yang dimiliki
seseorang untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya sehingga dapat
menyampaikan pengetahuan, pikiran dan perasaannya terhadap orang lain”.

Keterampilan berbicara dalam kehidupan memiliki peran penting yang
dapat melahirkan generasi bangsa yang cerdas, kreatif, inovatif, kritis dan
berbudaya. Menurut Zulela (2012: 24) “Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu
keterampilan berbahasa yang masih kurang optimal dipahami siswa di

sekolah dasar yaitu keterampilan berbicara”.



Menurut Amalia, N (2016:447) menyatakan bahwa berbagi
pengalaman hidup kepada orang lain dengan berbicara dan menulis sebagian
besar dalam bentuk narasi. Bagi siswa, mempunyai kemampuan dalam
mengekspresikan cerita adalah hal yang sangat penting untuk meningkatkan
keberhasilan akademiknya. Keterampilan berbicara yang baik dan benar
tentunya didapat dari hasil berlatih dengan serius dan bukanlah hal yang
dimiliki seseorang secara turun-temurun. Jika dilatih dengan sungguh-
sungguh dan rutin maka kemampuan berbicara pada diri seseorang akan
menjadi lebih baik.

Keterampilan berbicara sangatlah penting, dikarenakan dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat lepas dari kegiatan berbicara atau
interaksi dengan sesama manusia lainya, seseorang harus menggunakan
tatacara berbicara yang disebut komunikasi dengan menggunakan bahasa
yang lisan atau verbal. Keterampilan berbicara pada intinya harus dimiliki
oleh setiap individu, karena hampir semua kegiatan disekitar menggunakan
komunikasi untuk menjalankan segala aktivitas di kehidupan sehari-hari.
Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara yang baik akan membuat
daya tarik seseorang untuk berinteraksi menjadi hal yang disegani dan
menjalani kehidupan dengan kemudahan, baik dalam bergaul, berinteraksi
dirumah, lingkungan sekolahan, tempat kerja dan di tempat-tempat lainya.

Berdasarkan observasi awal, keterampilan berbicara siswa kelas V
masih sangat rendah, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu
penggunaan diksi masih banyak kurang tepat, kalimat yang digunakan
masih kurang efektif, siswa dalam memberikan pertanyaan pada guru masih
menggunakan bahasa daerah dan ketika siswa menyampaikan pendapat
kosakatanya masih kurang tepat, struktur tutur kata yang masih rancu, siswa
kurang berani dan malu dalam berbicara, kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran dikelas.

Ada dua faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat seseorang
untuk berbahasa dengan baik dan jelas, yaitu faktor internal dan eksternal.

Faktor internal menurut Arsjad dan Mukti (1991:15) dalam jurnal Hazran



(2018:3) “segala potensi yang ada di dalam diri seseorang , baik fisik
maupun nonfisik. Faktor fisik menyangkut kesempurnaan organ-organ
berbicara seperti lidah, gigi, pita suara, bibir, faktor non fisik meliputi
kepribadian, cara berfikir, intelektualitas dan sebagainya”. Seseorang
dikendalikan oleh dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari semua orang
berbicara dengan terus menerus, tetapi tidak semua orang memiliki
kemampuan berbicara dengan baik dan benar. Sehingga ketika berbicara
sering sekali melontarkan percakapan yang kurang jelas dan susah
dimengerti oleh orang lain bahkan menumbuhkan persepsi yang berbeda.
Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah adanya pengaruh
penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Dalam berkomunikasi sehari-hari banyak keluarga yang menggunakan
bahasa Daerah setempat sebagai bahasa percakapan di lingkungan keluarga.
Seperti halnya ditempat umum atau lingkungan masyarakat berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan bahasa ibu, pada umumnya
tidak memperhatikan kaidah-kaidah berbahasa dengan baik dan benar.
Akibatnya murid tidak terbiasa dengan berbahasa Indonesia sesuai dengan
tuturan dan konteksnya.

Menurut Samsul (2014:175) “rendahnya keterampilan berbicara
kadang kala dapat dipengaruhi oleh guru, dimana siswa tidak diajak untuk
belajar berbahasa, tetapi cenderung diajak belajar tentang tata bahasa”.
Artinya, apa yang diajarkan guru tidak mengarah pada siswa untuk
berbicara dengan benar secara langsung tetapi guru hanya memberikan
penjelasan tentang berbicara yang benar. Akibatnya keterampilan berbicara
siswa rendah dan hanya bisa berbahasa Indonesia saja tanpa tau benar
tidaknya. Rendahnya keterampilan siswa dalam berbicara dapat
menghambat siswa untuk menjadi siswa yang cerdas dan kreatif. Apabila
masalah ini dibiarkan Dberlarut-larut dapat mengakibatkan menurunya
prestasi belajar siswa dan rendahnya berbicara siswa sehingga siswa merasa

kurang percaya diri untuk berinteraksi dilingkungan sekitar.



Penelitian ini penting untuk ditindaklanjuti dan mengidentifikasikan
penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa serta untuk mencari
solusi untuk mengatasi rendahnya berbicara, sehingga siswa mampu untuk
berbicara dengan benar, bercerita, dan lebih percaya diri untuk
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik dan benar. Untuk mencapai
kesuksesan mengajar, guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola
kelas dengan baik, seperti menggunakan metode pembelajaran dengan tepat,
memanfaatkan sarana prasarana yang dapat mengembangkan keterampilan
berbicara siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang “ANALISIS KETERAMPILAN
BERBICARA SISWA KELAS V PADA PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI MADRASAH IBTIDAIYAH AL-FALAH BAKI
SUKOHARIJO”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan berbicara siswa kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Falah Baki Sukoharjo?

2. Apa faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara
siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa Indonesia?

3. Solusi apa yang tepat digunakan untuk mengatasi rendahnya

keterampilan berbicara siswa dalam berbicara?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan keterampilan berbicara siswa kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Falah Baki Sukoharjo.
2. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.



3. Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi rendahnya keterampilan
berbicara siswa kelas V.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berdasarkan latar belakang, rumusan masalah serta tujuan

penelitian diatas, oleh karna itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sebuah manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan secara umum mampu memberikan
sumbangan ide kepada pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia
utamanya untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa dan
dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru sebagai
informasi dan masukan mengenai solusi yang dapat dijadikan
referensi untuk memperbaiki dan mengembangkan keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
b. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam menguatkan
ilmu pengetahuan tentang keterampilan berbicara siswa, dapat
diterapkan serta dikembangkan.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk

mendukung penelitian lain.



